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Kata Pengantar  

 

 

 

  

 

Syukur Alhamdulillah, Buku yang berjudul “Pemberdayaan Ma-

syarakat Berbasis Modal Sosial” ini akhirnya dapat diselesaikan.  

Buku ini menyajikan kajian tentang modal sosial yang dimiliki ma-

jelis taklim khususnya yang beranggotakan kaum perempuan. Kajian 

ini menepis anggapan bahwa majelis taklim hanya identik dengan 

aktivitas ibadah vertikal. Ketika Pengurus atau Pembina Majelis Tak-

lim peduli dan mau berinovasi dengan modal sosial anggotanya, ma-ka  

terjadilah proses pemberdayaan komunitas atau yang dikenal de-ngan 

Community Development. Buku ini terdiri dari 4 bab, pada 2 bab 

pertama memaparkan mengenai teori dan konsep Modal Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat. Pada bab selanjutnya pembaca da-pat 

mengikuti proses pemberdayaan yang dilakukan pada tiga kelom-pok 

majelis taklim yang berbeda dengan karakter khas masing-ma-sing. 

Adanya hasil kajian ini diharapkan para pembaca (baik mahasiswa 

maupun masyarakat secara umum) mudah memahami mengenai 

konsep modal sosial dan akhirnya tergerak untuk melakukan pem-

berdayaan masyarakat di lingkungan terdekatnya.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian Buku ini cukup ba-

nyak pihak yang terlibat dan telah memberi bantuan kepada Penulis, 

sehingga pekerjaan yang dianggap berat ini sedikit lebih ringan. Ber-

kaitan dengan hal tersebut, ucapan terima kasih sedalam-dalamnya 

disampaikan kepada Prof. Usman Pelly, Dr. Hidayat dan Kak Dr. 

Nurasiah dan para mahasiswa penulis khususnya adinda Naya dan juga 

seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu per satu. 

Mudah-mudahan segala jenis bantuan yang diberikan tersebut 

mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Amin. 
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Buku ini juga penulis persembahkan kepada Mamah  dan Almar-

hum Bapak tercinta, semoga Allah membalas kebaikan orangtua pe-

nulis dengan limpahan Rahmat dan Kasih Sayang-Nya. Demikian ju-ga 

kepada Suami dan  putri semata wayang  tercinta atas  dukungan moral 

maupun materi. Love you all… 

 

      Neila Susanti, MS. M.Si 
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BA B I: MODA L SOSIA L DA N K OMUNITA S SEBA GA I UPA YA  PEM BE RDA YA A N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pemberdayaan Masyarakat: Peningkatan Ekonomi dan 

Kesejahteraan melalui Komunitas 
Pemberdayaan mempunyai arti memiliki kemampuan untuk 

memberdayakan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan 

sesuatu secara mandiri atau mengandalkan kemampuannya sendiri. 

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat se-

lalu dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, 

dan keadilan. Partisipasi merupakan komponen penting dalam pem-

bangkitan kemandirian dalam proses pemberdayaan, sebaiknya se-

tiap orang harus terlibat dalam proses tersebut sehingga memperoleh 

rasa percaya diri, memiliki harga diri dan pengetahuan (Anwar, 

2007). 

Partisipasi masyarakat menjadi unsur pokok dalam strategi pem-

berdayaan dan pembangunan masyarakat karena adanya partisipasi 

masyarakat memudahkan proses untuk  menggerakkan sumber daya 

lokal karena berasal dari keinginan sendiri dan memunculkan ber-

bagai kreativitas.  



2| Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Modal Sosial 

 

 

Adanya partisipasi masyarakat  berarti upaya pemberdayaan be-

rangkat dari kebutuhan masyarakat. Pemberdayaan di awali dengan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki kemudian di-

lanjutkan dengan upaya untuk mengembangkannya sehingga masya-

rakat dapat mandiri. Pemberdayaan juga dilakukan dengan cara 

memberi motivasi, peluang, dan menghindari campur tangan atau 

memberi kebebasan untuk mengembangkan potensi mereka. Pem-

berdayaan dilakukan dengan memberikan arahan, pembekalan pe-

ngetahuan dan berupaya untuk membentuk jaringan sehingga ma-

syarakat tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan mengaktu-

alisasikan diri atau berpartisipasi melalui berbagai aktivitas. 

Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dalam berbagai bi-

dang, seperti pendidikan ekonomi dan bidang sosial. Pemberdayaan 

di bidang pendidikan merupakan kunci pemberdayaan masyarakat. 

Pendidikan dapat membuka peluang untuk mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik dengan pendapatan yang lebih layak, meningkatkan 

kreativitas dan produktivitas masyarakat.  

Pemberdayaan di bidang ekonomi berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan untuk meningkatkan penghasilan. Pemberdayaan di sini 

bisa berupa peningkatan keahlian atau keterampilan untuk mem-

produksi barang atau jasa, peluang memperluas jaringan pemasaran 

dan sebagainya. 

Pemberdayaan di bidang sosial ditujukan agar tiap individu mam-

pu berperan, berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas kehidupan ber-

masyarakat. Masing-masing mampu berkontribusi sesuai potensi 

atau kemampuan yang dimilikinya apakah berupa pemikiran, ga-

gasan atau tindak nyata. 

Pemberdayaan masyarakat di bidang apapun pada akhirnya meng-

arah ke tujuan pemberdayaan itu sendiri yaitu  untuk meningkatkan 

kemampuan dan kemandirikan masyarakat terutama dari keterbela-

kangan, kemiskinan, kesenjangan dan ketidakberdayaan. 
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Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu unsur yang stra-

tegis dalam membangun sebuah negara. Reformasi politik 1998 di 

Indonesia memunculkan wacana pembentukan masyarakat sipil (ci-

vil society). Wacana ini muncul sebagai hasil evaluasi pembangunan 

di Indonesia yang sebelumnya cenderung top down.  Masyarakat si-

pil menekankan masyarakat yang berdaya atau mandiri. Untuk itu 

dibutuhkan partisipasi komunitas-komunitas lokal yang mampu 

memberdayakan dirinya secara internal dan secara eksternal mampu 

memberdayakan lingkungannya.  

Komunitas  lokal  mempunyai potensi yang cukup strategis untuk 

membangun kemandirian masyarakat dan pada akhirnya akan ber-

pengaruh untuk mempercepat upaya membangun bangsa. Hal ini su-

dah dinyatakan oleh Pelly (2015) bahwa keberhasilan pembangunan 

ditentukan oleh tiga faktor yaitu: (1) partisipasi sosial, (2) sikap men-

tal, tekad, disiplin, dan (3) semangat (etos kerja) masyarakat.  

Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana meningkatkan atau 

menggerakkan partisipasi sosial tersebut? Salah satu kuncinya ada-

lah partisipasi sosial akan terjadi ketika komunitas lokal berdaya atau 

mandiri dengan kata lain mampu melakukan pemberdayaan dalam 

komunitasnya. Konteks pemberdayaan di sini tentu bukan hanya dari 

aspek ekonomi, tetapi juga aspek kehidupan lainnya seperti pendidi-

kan, keagamaan, politik  dan sosial.   

Suatu realita bahwa Indonesia kaya akan komunitas lokal, bentuk-

nya cukup bervariasi seperti majelis taklim atau kelompok pengajian, 

wirid yasinan, paguyuban warga, perkumpulan etnik tertentu, per-

kumpulan remaja, perkumpulan adat, ikatan pemuda masjid, pe-

muda Katolik atau Kristen, pemuda Hindu atau Buddha, perkum-

pulan kematian, perkumpulan arisan, lembaga keuangan masyara-

kat, perkumpulan kesenian, perkumpulan olahraga, lembaga musya-

warah adat, ikatan keluarga, ikatan suka duka, dana sehat dan orga-

nisasi (Widodo, 2011).  
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Di antara sekian banyak  komunitas lokal tersebut, di sini penulis 

akan fokus terhadap majelis taklim di kota Medan (penulis menggu-

nakan istilah kelompok pengajian sebagaimana yang lebih sering di-

pakai oleh komunitas umat Islam di kota Medan). 

Kemudian dalam mengkaji pemberdayaan kelompok pengajian se-

bagai komunitas lokal ini akan dianalisis dengan pendekatan teori 

modal sosial. Fukuyama (2001) menyatakan pentingnya dimensi kul-

tural dan pendayagunaan peran lembaga-lembaga lokal yang tumbuh 

dalam masyarakat untuk mempercepat dan mengoptimalkan proses-

proses pembangunan. Menurut Fukuyama, lembaga-lembaga terse-

but mampu melakukannya karena memiliki modal sosial (social ca-

pital).  Dalam hal ini Putnam (1993) menujukan modal sosial kepada 

komunitas  lokal yang di dalamnya berisi  (1) jaringan-jaringan (net-

works) (2) norma-norma (norms) dan (3) kepercayaan (trust). Me-

nurutnya, jika modal sosial yang dimiliki komunitas lokal ini dapat 

dikembangkan maka proses menuju masyarakat modern menjadi 

mungkin untuk diwujudkan.  

Kelompok pengajian memiliki modal sosial yang  bersumber dari 

nilai-nilai keagamaan yang memotivasi mereka untuk melakukan  

perilaku kebajikan, ikatan ukhuwah atau solidaritas sesama anggota 

atas dasar saling percaya sehingga terjalin  jaringan-jaringan yang 

berwujud kerjasama antar anggota. Jaringan yang terbentuk  memfa-

silitasi terjadinya komunikasi dan interaksi, sehingga tumbuh keper-

cayaan dan memperkuat kerjasama.  

Pada dasarnya, kelompok pengajian dalam konteks Indonesia ada-

lah lembaga pendidikan Islam nonformal yang mengajarkan Islam, 

sehingga bisa dikatakan bahwa kelompok pengajian  merupakan sa-

lah satu komunitas  keagamaan yang sudah lama ada di Indonesia. 

Namun, seiring dengan perkembangan ilmu dan pemikiran dalam  

mengatur institusi pendidikan, maka dibentuk lembaga-lembaga for-

mal seperti madrasah, pesantren dan sekolah.  
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Kelompok pengajian  biasanya dibentuk atas dasar keinginan pen-

duduk setempat.  Di kota Medan, walaupun belum ada data jumlah 

yang pasti namun keberadaannya ada sampai di tingkat lingkungan 

kelurahan. Bahkan, biasanya setiap masjid menyelenggarakan ke-

lompok pengajian tersendiri. Secara rutin mereka mengadakan ka-

jian keislaman dan ada juga yang khusus melakukan wirid yasin. Na-

mun, ada fenomena lain yang ditemukan pada beberapa kelompok 

pengajian di kota Medan, yaitu selain aktivitas ibadah seperti lazim-

nya sebuah kelompok pengajian, mereka juga melakukan  aktivitas  

dalam rangka pemberdayaan komunitas mereka di berbagai bidang 

seperti aktivitas di bidang sosial kemasyarakatan, pendidikan dan  

pemberdayaan ekonomi anggota.  

Aktivitas di bidang pendidikan seperti menggalang dana untuk 

mendirikan bangunan sekolah atau madrasah, mengadakan rumah 

Quran, aktivitas di bidang ekonomi seperti memberikan pelatihan 

keterampilan yang bernilai ekonomis bagi pesertanya dan mendi-

rikan koperasi atau kelompok usaha yang ditujukan untuk anggota 

maupun masyarakat umum. Aktivitas di bidang sosial seperti mela-

kukan penggalangan dana bagi daerah yang terkena musibah seperti  

pengungsi Gunung Sinabung di daerah Karo dan sebagainya. 

 

B. Pengertian Majelis Taklim atau Kelompok Pengajian 
Ada  beberapa istilah atau sebutan yang ditujukan kepada aktivitas 

mempelajari agama Islam secara non formal yaitu majelis taklim, 

halaqoh,  atau kelompok pengajian. Menurut etimologis (arti kata), 

majelis taklim berasal dari Bahasa Arab, terdiri dari dua kata yakni 

majlis dan taklim.  Majelis taklim dapat diartikan sebagai tempat un-

tuk mengadakan pengajaran atau pengajian agama Islam. Selanjut-

nya, dalam perkembangannya majelis taklim tidak lagi terbatas seba-

gai tempat pendidikan dan pengajaran saja, tetapi telah menjadi lem-

baga atau institusi yang menyelenggarakan berbagai bentuk dan usa-

ha untuk kemaslahatan anggota dan lingkungannya. 
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Majelis taklim merupakan sarana pendidikan Islam secara non-

formal yang tertua di Indonesia, dalam perkembangan selanjutnya 

seiring dengan berkembangnya ilmu dan pemikiran dalam  mengatur 

pendidikan, muncul lembaga-lembaga formal seperti pesantren, ma-

drasah dan sekolah. Majelis taklim biasanya dibentuk atas dasar ke-

inginan penduduk setempat yang beragama Islam. Keberadaan maje-

lis taklim ada sampai di tingkat lingkungan (kelurahan). Bahkan, sa-

tu orang bisa mengikuti lebih dari satu majelis taklim. Secara struk-

tural, majelis taklim dipimpin oleh seorang ketua, sekretaris dan 

bendahara biasanya dipilih secara aklamasi oleh anggota.  

 

C. Peran Majelis Taklim/Kelompok Pengajian 
Peran mempunyai arti  sesuatu yang diharapkan  dimiliki oleh se-

seorang  terkait dengan jabatan atau  kedudukan dalam masyarakat.   

Peran juga mempunyai arti yang sama dengan partisipasi yang ber-

arti turut berperan serta dalam suatu kegiatan. Peran majelis taklim 

maksudnya adalah peran yang dilakukan oleh majelis taklim dalam 

berbagai kegiatan atau program yang memberikan manfaat dalam bi-

dang ekonomi, sosial kemasyarakatan, dan politik yang ditujukan ke-

pada anggota majelis taklim ataupun ke masyarakat umum.  

Aktivitas rutin majelis taklim mengadakan pengajian seminggu se-

kali, berupa kajian keislaman yang diberikan oleh mualim atau mu-

alimah seperti kajian akidah dan ibadah. Kegiatan ceramah majelis 

taklim bervariasi, ada yang dalam bentuk ceramah umum, diskusi 

dan pembacaan kitab tertentu oleh mualim atau mualimah dan ada 

juga melakukan wirid yasin. Wirid yasin artinya suatu pembacaan 

surat yasin yang diyakini sebagai ibadah yang mulia di sisi Allah, 

dapat memberikan kesejukan hati, kedamaian jiwa serta membantu 

menyelesaikan berbagai kesulitan yang dihadapi (Latif, 2003).  

Wirid yasin menjadi rangkaian tradisi takziah di kalangan umat 

Islam Indonesia dan diyakini dapat menumbuhkan nilai-nilai kelu-

huran dan mengembangkan ajaran Islam (Rodin, 2013).  
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Dalam pelaksanaan wirid yasin ada pengaturan tata cara, jumlah, 

dan waktu pembacaan zikir (berupa ayat-ayat tertentu dari Al-

Qur’an, doa-doa, atau nama-nama mulia Allah (asmaul husna). 

Majelis taklim juga sebagai serikat tolong menolong  (STM) bagi 

umat Islam. Sebulan sekali pengurus memungut iuran STM dan 

memberikannya sebagai sumbangan bagi anggota yang mengalami 

musibah. Berdasarkan dari kelompok sosial dan dasar pengikat je-

maahnya, majelis taklim dapat dikelompokkan dalam beberapa ma-

cam yaitu, berdasarkan  peserta, ada majelis taklim khusus kaum ibu, 

kaum bapak, remaja dan  ada yang campur tanpa melihat perbedaan 

jenis kelamin dan umur. Ada juga kelompok majelis taklim yang 

diadakan oleh lembaga-lembaga atau organisasi keagamaan, organi-

sasi politik, instansi tertentu atau  kelompok penduduk di suatu da-

erah. 

Majelis taklim merupakan salah satu organisasi  lokal yang ada 

sampai tingkat kelurahan. Secara umum menurut  Widodo (2011), 

ada beberapa ciri organisasi local :  

1. Berdiri secara alamiah berdasarkan kebutuhan dan aspirasi ma-

syarakat, 

2. Keanggotaan di dalam organisasi lokal pada umumnya bersifat 

sukarela, mempunyai hubungan interpersonal dan biasanya 

memiliki ikatan kekeluargaan yang kuat. 

3. Pendiriannya berdasarkan pada tujuan memberikan palayanan 

sosial dengan prinsip dari, untuk dan oleh masyarakat lokal, 

4. Organisasi lokal yang mandiri biasanya  mampu secara swadaya 

membiayai program dan kegiatannya, tanpa harus bergantung 

pada pihak luar. 

Keempat ciri di atas  melekat pada setiap  majelis taklim, kecuali 

ciri ketiga, tidak semua majelis taklim melakukan pelayanan sosial. 

Biasanya mereka fokus pada pembinaan pengetahuan ibadah keisla-

man untuk anggota majelis taklimnya. Berdasarkan kegiatan organi-

sasi lokal,  dapat dikelompokkan menjadi enam kelompok yakni: 
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1. Kegiatan dalam upaya memperkuat lembaga adat atau kebuda-

yaan, 

2. Pengembangan kegiatan olahraga dan kesenian, 

3. Kegiatan keagamaan, seperti pengajian atau yasinan, pendala-

man rohani, peringatan hari besar agama, 

4. Kegiatan usaha kesejahteraan sosial, seperti santunan yatim pi-

atu, santunan fakir miskin, santunan anak putus sekolah, santu-

nan keluarga miskin, 

5. Kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, maka majelis taklim biasa-

nya hanya melakukan kegiatan keagamaan, namun berdasarkan hasil 

observasi di lapangan ada beberapa majelis taklim dengan potensi 

modal sosial yang dimilikinya melakukan kegiatan pemberdayaan ke-

pada masyarakat di bidang ekonomi, sosial atau pendidikan. Dengan 

demikian, pembangunan tidak lagi bergantung pada pemerintah te-

tapi juga dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Sehingga masyarakat 

diberdayakan berdasarkan kebutuhan yang mereka perlukan. Konsep 

pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu dihu-

bungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan ke-

adilan. Ketiga konsep ini dimiliki oleh organisasi lokal termasuk ma-

jelis taklim.  
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